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ABSTRAK

EFEKTIVITAS STRATEGI CLOZE STORY MAPPING DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

KELAS 4 UPTD SDN 12 SEI SUKA DERAS

TAHUN AJARAN 2021/2022

Pemilihan strategi strategi CSM (Cloze story mapping) merupakan salah
satu strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai teks dengan proses
keterampilan berbicara. Strategi CSM Cloze story mapping) mengkombinasikan
unsur-unsur startegi pemetaan cerita untuk menyajikan kembali stuktur dan
semantik isi teks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas
strategi cloze Story Mapping (CSM) dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa dan bagaimana respon siswa terhadap efektivitas strategi cloze Story
Mapping (CSM) dalam meningkatkan keterampilan berbicara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif
dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV-A UPTD SDN Sei Suka Deras
Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara TA. 2021-2022yang data-datanya
diperoleh melalui observasi (pengamatan langsung), wawancara dengan
narasumber serta dokumentasi. Selanjutnya data akan dianalisis menggunakan
analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, efektivitas strategi
cloze story mapping (csm) dalam meningkatkan keterampilan berbicara Siswa
pada Kelas 4-A UPTD SDN Sei Suka Deras Kecamatan Sei Suka Kabupaten
Batubara TA. 2021-2022 menunjukan hasil belajar yang lebih baik sebelum
menggunakan strategi cloze story mapping (CSM) dalam mempelajari teks
petunjuk melakukan sesuatu dengan tema “bertelepon”. Efektivitas strategi cloze
story mapping (CSM) terlihat dari antusias serta mampu berkomunikasi, baik
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa yang membuat perhatian
siswa terfokus dan mudah memahami pembelajaran serta menyimpulkan
pembelajaran. Kedua, tingkatan respon siswa terhadap efektivitas strategi cloze
story mapping (csm) dalam meningkatkan keterampilan berbicara di UPTD. SD
Negeri 12 Sei Suka Deras didukung oleh faktor-faktor yang meliputi: faktor guru,
faktor prasarana dan sarana, faktor minat siswa dan faktor perhatian siswa
sedangkan faktor penghambatnya vyaitu kurangnya alokasi waktu dalam
penyampaian materi yang menggunakan Strategi Cloze Story Mapping (CSM).

Kata Kunci: Efektivitas, Keterampilan Berbicara, Siswa, Strategi Cloze Story
Mapping (CSM)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Nuh (2013) UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan
bahwa penyelenggarakan pendidikan wajib menegang beberapa prinsip, yakni
pendidikan diselenggaraka secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjujung tinggi hak asasi manusia, nilai keagaman, nilai
kultural, kemajemukkan bangsa dengan satu kesatuan yang sistemik dengan
sistem terbuka dan multimakna. Selain itu, dalam peyelenggaraan harus dalam
suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan siswa yang berlangsung
sepanjang hayat dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap
masyarakat.

Memberdayakan sebuah komponen masyarakat melalui peran serta
dalam menyelenggarakan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2006 atau KTSP (
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ) yang telah membawa perubahan
mendasar dalam pembelajaran bahasa indonesia. Pada kurikulum 2006 , mata
pelajaran bahasa indonesia mengendepankan keterampilan berbahasa dan
bersastra , sedangkan dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa indonesia
digunakan sebagai sarana mengembangkan kemampuan dan keterampilan

menalar.



Menurut Asnawir (2017: 1) tugas guru adalah menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar
mengajar yang dilakukanya. Keberhasilan dulu dalam menyampaikan materi
sangat teragantung pada kelancaran interaksi komunikasi membawa akibat
terhadap pesan yang diberikan guru.

Agar tidak jadi kegagalan dalam menyampaikan pesan yang terkandung
dalam materi pelajaran maka sebelum mengajar guru harus mempersiapkan
segala sesuatunya dengan matang . Termasuk didalam nya mempersiapkan
media yang akan digunakan untuk mengajar . Media berfungsi sebagai
perantara atau alat bantu guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa.
Dengan adanya media dapat membantu guru mengantarkan siswa mencapai
tujuan pendidikan.

Menurut parmiti (2014 : 6 ) komponen sistem pembelajaran tersebut
terdiri atas : a) peserta didik, b) proses pembelajaran, c¢) lulusan dengan
kometensi yang diarapaka, d) pendidikan, €) kurikulum, f) bahan pembelajaran
keberadaan komponen ini dalam sebuah pembelajaran sangat penting karena
setiap komponen ini saling berkaitan satu sama lain. Proses pembelajaran
disekolah diharapkan juga melatih siswa untuk berpikir kritis.

Seorang pendidik yang propesional dalah pendidik yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang pendidikan , ia mampu untuk
melakukan tugas , peran , dan fungsi sebagai pendidik dengan kemampuan

yang maksimal. Selain itu iya juga harus dapat memanfaatkan media



pembelajaran dengan baik agar materi yang disampaikan muda diterimah oleh
siswa.

Guru harus paham dan terampilan untuk menyesuaikan model
pembelajaran dalam materi yang digunakan dengan kemampuan siswa.
Seorang guru harus dapat menyadari kemampuan peserta didik sehingga
pembelajaran dapat sesuai dengan keadaan/kondisi yang ada . Guru juga harus
memberikan dukungan dan motivasi yang penuh untuk peserta didik . Di dalam
pendidikan peserta didik dapat dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.peserta didik akan menemukan
hal-hal yang baru untuk menambah pengetahuan dari model pembeajaran yang
inovatif dalam melaksanakan pembelajaran.

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia disekolah dasar memegang
peranan ganda dalam proses pembelajaran karena mata pelajaran Bahasa
indonesia merupaka pelajaran dasar dalam memahami suatu pembelajaran,
sehingga guru mata pelajaran bahasa Indonesia harus mampu mengatur
pembelajaran agar dapat tercipta pembelajaran yang efektif dan efesien.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntu terciptanya
masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang aktif yaitu dengan cara
membaca. Apalagi di era informasi dan komunikasi yang serba cepat ini.
Kemampua membaca harus sudah dikuasai oleh setiap individu karena hampir
seluruh informasi disajikan dalam bentuk bacaan seperti buku, majalah, surat
kabar, internet dan dokumen. Dalam proses pembelajaran membaca

pemahaman ada beberpa srategi dan metode pembelajaran yang diterapkan.



Penerapan strategi dan metode ini digunakan untuk mempermudah jalannya
siswa dalam menerima informasi dari proses pembelajaran. Namun setiap
strategi dan metode memiliki tingkat keefektifan yang berbeda.

Pemilihan strategi metode yang tepat akan meningkatkan kemampua
siswa dalam memahami informasi. Dalam penelitian ini peneliti memilih
pembelajaran membaca pemahaman sebagai jenis teks yang akan diuji dengan
menggunakan strategi CSM (Cloze story mapping). Sementara itu, strategi
CSM adalah salah satu strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai teks dengan proses keterampilan berbicara. Strategi CSM
mengkombinasikan unsur-unsur startegi pemetaan cerita untuk menyajikan
kembali stuktur dan semantik isi teks. Dalam hal ini pemetaan cerita digunakan
untuk menambah pengertian atau pengetahuan siswa sebelum, selama dan
setelah proes membaca.

Strategi ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengorganisasi, memonitor, dan mangintegrasikan pengetahuan yang
didapatkan dari dalam teks melalui kegiatan berbicara. Keunggulan strategi
tersebut dapat melatih stuktur kognitif siswa dalam berpikir sehingga siswa
dapat menyadari pentignya terkaitan pikiran. Dengn strategi CSM siswa lebih
muda megingat informasi yang di dapatkan dari teks. Selain itu, siswa juga
lebih muda beradaptasi dengan kelompok.

Pelajaran bahasa indonesia ada empat aspek keterapilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu : keterampilan menyimak, keterampilan

berbicara, keterampilan membaca dan menulis. Keempat aspek keterampilan



berbahasa tidak dapat dipisahkan, bahkan dalam praktiknya keempat
keterampilan itu sangat kaitanya satu sama yang lain. Ketika kita berbicara,
pada saat yang sama kita juga sedang menyimak. Demikian pula kita akan
berbicara mengenai sesuatu pastilah kita terlebih dahulu harus menyimak dan
membaca materi yang berhubugan dengan pokok pembicaraan kita.

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu
hubugan yang teratur, yaitu mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimk
bahasa, kemudian berbicara , hingga belajar membaca dan menulis. Siswa
dapat dikatakan terampilan berbahasa jika telah menguasai keempat aspek
tersebut dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan
benar.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu wujud dari ke empat aspek
keterampilan berbahasa dan juga merupakan sasaran pembelajaran Bahasa
Indonesia. Keterampilan berbicara tidak akan berkembang jika tidak dilatih
secara terus menerus. Oleh karena itu kepandaian berbicara tidak akan dikuasai
dengan baik tanpa dilatih. Di sekolah dasar pembelajaran berbicara telah
diberikan pada pelajaran Bahasa Indonesia di seiap tingkat kelas, namun pada
kenyataab di lapangan pembelajaran berbicara masih kurang mendapat
perhatian dari siswa.

Pembelajaran berbicara dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan di
kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu
Bara memuat standar kompetensi mengungkapkan secara lisan beberapa

informasi dengan mendeskripsikan benda dan bercerita. Sedangkan dua



kompetensi dasarnya yaitu mendeskripsikan tumbuhan atau binatang disekitar
sesuai dengan ciri-cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami
oleh orang lain dan menceritakan kembali cerita anak yag di dengarkn dengan

menggunakan kata sendiri.

Tabel 1.1
Tabel Observasi Awal Tahun Ajaran 2021-2022
KKM NILAI JUMLAH
75 0-50 10
75 51-70 5
75 71-90 3
75 91-100 2
Jumlah 20

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada semester I dan Il pada
observasi di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras , maka kemampuan kelas 4
menunjukan bahwa hasil belajar berbicara masih setara dengan KKM yang
telah ditetapkan disekolah yaitu 75 . Keadaan tersebut dikarenakan beberapa
faktor baik bagi guru maupun dari siswa itu sendiri. Mayoritas siswa
mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi dalam pembelajaran
bahasa indonesia. Ingatan mereka tidak bisa bertahan lama karena ketika
proses pembelajaran siswa hanya mengadalkan penjelasan dari guru dengan
pencatatan yang tradisional. Pada teori gagne, menyarankan informasi yang
ada dalam memori kita harus teroganisir dengan baik, diatur dengan rapi dan
dikelompokkan berdasarkan katagori tertentu agar informasi tersebut tidak

mudah hilang bahkan terus tersimpan dalam memori jangka panjang.



Pada umumnya, model pembelajaran yang digunakan guru masih
klasikal. Guru mengajar hanya denga cara ceramah dan kurang mengaktifkan
siswa. Kondisi yang demikian akan membuat siswa jenuh dan tidak tertarik
dalam pembelajaran. Akibatnya kemampuan berpikir pada mata pelajaran
bahasa indonesia siswa menjadi rendah. Untuk itu diperlukan model dan media
pembelajaran yang tepat yang dapat membantu siswa untuk mencapai
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Keterampilan berbicara
merupakan salah satu wujud dari keempat aspek keterampilan berbahasa dan
juga merupakan sasaran pembelajaran bahasa indonesia.

Ketermapilan berbicara tidak akan berkembang jika tidak dilatih secara
terus menerus. Oleh karena itu kepandaian berbicara tidak akan dikuasai
dengan baik tanpa harus dilatih. Disekolah dasar pembelajaran berbicara telah
diberikan pada pelajaran bahasa indonesia disetiap tingkat kelas, namun pada
kenyataan dilapangan pembelajaran berbicara telah diberikan pada pelajaran
bahasa indonesia disetiap kelas, namun pada kenyataan di lapangan
pembelajaran berbicara masih kurang mendapat perhatian dari siswa, jika
demikian merupakan hal yang wajar kalau siswa sekolah dasar belum memiliki
bekal yang memadai untuk dapat dan terampil dalam berbicara . Situasi seperti
ini bukan sepenuhnya terjadi karena kesalahan siswa, namun bisa juga terjadi
karena kurangnya model pembelajaran yang dikuasai guru dalam menerapkan
materi pembelajaran tersebut.

Di akui atau tidak pada zaman yang modern ini, sebagian besar guru

mengajar mengunakan metodologi mengajar tradisional. Cara mengajar



tersebut bersifat otoriter dan berpusat pada guru. Kegiaan pembelajaran pada
guru , sedangkan siswa hanya dijadikan sebagai objek bukan subjek. Guru
memberikan ceramah kepada siswa-siswanya sementara siswa hanya
mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh sehingga sulit
menerima materi-materi yang diberikan oleh guru.

Metologi mengajar tradisional menjadikan siswa tidak bebas untuk
mengemukakan pedapatnya. Merek akan takut disalahkan apabila jawabnya
ternyata salah, sehingga merasa Kkesulitan untuk menemukan dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya. Siswa menganggap
bahwa guru mengetahui segalanya dan apa yang disampaikan oleh guru nya
adalah benar, bersifat mutlak dan tidak dapat di bantah. Selain itu , Komunikasi
yang terjadi hanya sebatas satu arah, yaitu guru ke siswa. Hal-hal demikian
yang harus dipahami oleh guru agar dapat menciptakan perubahan yang lebih
baik dalam proses belajar mengajar didalam kelas.

Oleh karena itu, sudah layaknya dalam kegiatan belajar mengajar guru
harus menanamkan konsep dalam keterampilan berbicara Bahasa Indonesia
dalam suasana yang aktif dan menyenangkan , sehingga siswa merasa bahwa
belajar Bahasa mudah mengungkapkan isi hati mereka, ide, gagasan dan lisan
yang telah disampaikan dengan mudah. Hal ini menunjukan bahwa Sekolah
Dasar memiliki kemampuan serta keterampilan dalam berbicara. Artinya,
secara tidak sadar dalam diri anak sedang berlangsung proses pembelajaran,
oleh karena itu pengajaran berbicara harus diupayakan bermakna bagi siswa

dengan menggukan srategi Cloze story mapping.



Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa strategi
Story Mapping adalah salah satu konsep belajar yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami teks sekaligus unsur-unsur pokok dalam
cerita. Story Mapping memiliki banyak kelibihan untuk dijadikan sebuah
strategi untuk membantu siswa belajar.

Peneliti ini sangat tertarik untuk memperbaiki suasana kelas agar lebih
aktif dan bersemangat. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas
Strategi Cloze Story Mapping (CSM) Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas 4 UPTD SDN Sei Suka Deras Kecamatan Sei Suka
Kabupaten Batubara TA. 2021-2022”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan point penting yang akan dipecahkan
dalam penelitian yang tercantum pada latar belakang masalah. Berdasarkan
latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat ditentukan
identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang termotivasi dalam mengungkapkan pendapat (perasaan) di
karenakan rasa takut dalam menyampaikan ide atau pendapat yang
dimiliki siswa;

2. Strategi Cloze Story Mapping belum pernah digunakan dikelas;

3. Kurangnya keterampilan berbicara siswa dikelas dikarenakan metode
pembelajaran yang digunakan kurang mendukung;

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam berbicara.
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C. Pembatasan Masalah
Pembatasan ini dibatasi pada ruang lingkup permasalahan keefektifan
strategi cloze Story Mapping pada keterampilan berbicara pada siswa kelas 4a
dan 4b UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten

Batubara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas strategi cloze Story Mapping ( CSM ) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa?
2. Bagaimana respon siswa terhadap efektivitas strategi cloze Story

Mapping ( CSM ) dalam meningkatkan keterampilan berbicara?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumus masalah diatas, peneliti dapat mengemukakan
sejumlah tujuan yang ingi di capai dalam penelitian tersebut. Rumus masalah
dan tujuan penelitian harus mempuyai keterkaitan yang jelas dan dapat
memaparkan apa yang menjadi masalah dan apa yang akan dicapai. Tujuan
penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui efektivitas strategi cloze Story Mapping dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 4 UPTD SDN 12

Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu bara;
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap efektivitas strategi cloze

Story Mapping dalam meningktkan keterampilan berbicara siswa
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kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka,

Kabupaten Batu bara.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumus masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
maka diharapkan hasil penelitian ini diberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini dapat meningkatkan pembelajaran

berbicara sehingga siswa mampu memahami bicara yang optimal.

Efektivitas cloze Story Mapping dalam menjadikan dukungan teori untuk

kegiatan penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

literatur penelitian dalam bidang peneliti.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, siswa,

sekolah dan penelitian lain. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Bagi Guru
Hasil penelitian Strategi Cloze Story Mapping dapat mendorong guru
untuk berperan sebagai model, fasilisator, motivator, pembibing dan
evaluator. Selain itu, dapat meningkatkan wawasan guru dalam
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadikan masukan positif bagi guru dalam
mengajarkan  keterampilan berbicara sehingga siswa mampu

memahami dan mencapai tujuan pembelajaran
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b. Bagi Siswa
Memperoleh pemahaman secara menyeluruh terhadap sebuah
keterampilan berbicara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan kepada siswa dalam memahami keterampilan
berbicara dengan menggunakan strategi cloze Story Mapping sehingga
siswa lebih bersemangat dalam mempelajari materi tersebut.

c. Bagi Sekolah
Efektivitas strategi cloze Story Mapping dapat meningkatkan kualitas
sekolah serta mampu mendorong untuk melaksanakan perbaikan
dalam pembelajaran bahasa khususnya dalam keterampilan berbicara.

d. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan
tambahan ilmu bagi peneliti yang berhubungan dengan keterampilan

berbicara menggunakan strategi cloze story mapping.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan yang menyeluruh dalam
pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan yang
dijabarkan dari pandagan falsafah atau teori mengenai belajar dalam kondisi
tertetu. Dan ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu. Miarso (dalam
Agustian, 2015: 72).

Miarso (dalam Agustian, 2015: 131) memgatakan strategi
pembelajaran merupakan pendekatan yang meyeluruh dalam pembelajaran,
yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan yang dijabarkan dari
padangan falsafah atau teori mengenai belajar dalam kondisi teertentu dan
diteapkan untuk mencapai tujuan umum.

Menurut Dick dan Carey sebagaimana dikutip solihatin (2013: 3) yang
menyatakan bahwa srategi pembelajaran adalah komponen umum dari suatu
rangkaian materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara
bersama-sama oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
(Solihatin, 2012: 3). Terdapat 5 (lima) komponen strategi pembelajaran
yang perlu diperhatikan yakni kegiatan pembelajaran pendahuluan,
penyampaian informasi, partisipasi peserta didik, tes, dan kegiatan lanjutan.

Menurut Solihatin (2012: 4) Strategi pembelajaran adalah pendekatan

secara menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman

13
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umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Strategi usaha untuk meraih kesuksesan dan keberhasilan dalam
mencapai tujuan.

Dari penjelasan para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan,
strategi pembelajaran adalah gabungan dari beberapa rangkaian kegiata,
cara mengorganisasikan materi penjelasan siswa, bahan, peralatan dan
waktu yang digunakan untuk proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
kegiatan pembelajran yang telah tentukan. Strategi pembelajaran merupakan
suatu prosedur pembelajaran dalam membatu usaha belajar siswa,
mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan
ajar, agar tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif dan efesien untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

. Strategi Cloze Story Mapping
a. Pengertian Strategi Cloze Story Mapping
Story Mapping adalah grahic organizers yang terdiri dari enam
kompone n yang biasanya muncul dalam sebuah cerita yaitu judul,
karakter, setting, cerita, cerita utama , masalah dan konflik dan solusi.
Lewin ( dalam Sayeki, 2014: 15) Menyatakan bahwa Story Mapping
dalam membatu berbicara untuk membuat berbicara untuk membuat
hubungan antara cerita yang di baca dengan pengetahuan mereka
sehingga berbicara dapat menafsirkan , dan memahami informsi sebelum

selama dan sesudah berbicara.



15

Menurut (Wiesandenger, 2019 : 522 ) Strategi Cloze Story
Mapping merupakan strategi untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai teks dengan proses membaca pemahaman. Menurut penelitian
Oktafiyanti Nor Fadilah (2018) Story Mapping merupakan strategi
bercerita dengan bentuk peta, yang menggabungkan peta cerita dalam
bentuk teks dan gambar yang akan memudahkan anak untuk memahami
isi teks yang dibaca. Menurut Malinda (2013) Story Mapping adalah
tehnik mencatat ide ke dalam visual grafik untuk membuat hubungan
antara cerita yang di baca dengan pengetahuan mereka sehingga
berbicara dapat menafsirkan, dan memahami informsi sebelum selama
dan sesudah berbicara.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Close Story Mapping adalah menggabungkan cerita dalam bentuk
gambar yang akan memudahkan anak untuk memahami teks cerita guna

untuk melatih kemampuan berbicara pada siswa

. Prosedur Story Mapping
Langkah-langkah atau tahap menggunakan strategi Story Mapping
menurut farris, dkk (dalam prawulandari, 2014 : 20-21) adalah sebagai
berikut :
1) Membaca cerita. Menulis urutan ringkasan dari gagasan utama,
peristiwa penting dan karakter yang membentuk flot cerita;
2) Tempat judul, Tema, atau topik dari cerita dalam kotak besar atau

dibagian atas cerita;
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3) Menggambarkan hubungan secara simetris dari pusat peta yang
mengakomodasi peristiwa besar dalam plot cerita. Melampirkan
potogan sesuai atau informasi dalam urutan kronologis, bergerak
searah jarum jam. Story Mapping hanya terdiri dari unsur-unsur cerita
sehinggaa informasi yang disampaikan sesuai;

4) Menyediakan kontak sekunder untuk menampang rincian penting
yang terkait dengan alur cerita, menambahkan informasi yang di
informasi yang revelan ke daftar ringkasan;

5) Meninjau kembali peta cerita untuk kelengkapan.

Langkah-langkah atau tahap menggunakan strategi Story Mapping
menurut Melinda ( 2019 ) yaitu :

a). Pahami pengguna anda;

b). Identifikasi masalah;

c). Petakan aktivitas;

d). Petakan cerita dibawah aktivitas;

e). Prioritas;

f). Identifikasi rintangan jalan.

c. Penerapan Strategi Story Mapping Keterampilan Berbicara
Standar kompetensi dalam aspek berbicara di kelas 4 semester 1
adalah memhami teks dengan berbicara intensif (150 — 200 kata) dan
berbicara. Kompetensi dasarnya adalah menjawab dan mengajukan
perayaan tentang isi teks yang dibaca secara intensif. Selama ini di SD

khususnya siswa masih mengalami kendala dalam memahami isi bacann,
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sehingga hal itu berdampak dalam keberhasilan siswa untuk menjawab
dan mengajukan pertanyaan denga isi teks. Melalui strategi Story
Mapping , siswa dapat menemukan unsur-usur cerita kemudian
menuliskan dalam peta cerita dalam memahami isi teks tersebut. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan keterampilan berbicara, peneliti
menggunakan strategi Story Mapping sebagai salah satu alternatif
pmecehan masalah. Strategi ini diambil dengan pembukaan, pengenalan
konsep, penjelasan komponen utama, eksplorasi, aplikasi dan evaluasi.
3. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan bidang pembelajaran yang
sangat penting , karena keterampilan berbicara siswa dalam
mengemukakan ide-idenya. Dalam lingkungan pendidikan, siswa di
tuntut terampil berbicara selama dalam proses pembelajaran. Siswa harus
mampu mengutarakan gagasan, menjawab pertanyaan dengan baik
sehingga siswa yang lain mengerti apa yang dimaksud dari pertanyaanya.
Ketika melaksanakan diskusi, siswa dituntut terampil mengemukakan
pendapat. Mempertahankan pendapat , menyanggah pendapat siswa lain
atau mempengaruhi siswa lain agar mengikuti alur pemikiran.

Berbicara merupkan suatu keterampilan, dan keterampilan tidak
akan berkembang apabila tidak dilatih secara terus-menerus. Oleh karena
itu, kepandaian berbicara tidak akan dikuasai dengan baik dilatih.

Apabila selalu dilatih, keterampilan berbicara tentu akan semakin baik.



18

Begitu pula sebaliknya , apabila malu, ragu, atau takut salah dalam
berlatih berbicara, maka kepandaian atau keterampilan berbicara pun
akan jauh dari penguasan.

Menurut Nafiah (2018: 30) mengatakan bahwa, “keterampilan
terdiri dari empat komponen yaitu : menulis , berbicara, membaca,
berbicara dan menyimak. Setiap keterampilan itu erat sekali
berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang
beraneka ragam. Keterampilan berbahasa di peroleh melalui suatu
hubungan urutan teratur”. Sedangkan Tarigan (2015: 1) “Keterampilan
erat hubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa.
Bahasa seseorang mencerinkan pikiran. Semakin terampil seorang
berbahasa, maka semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.
Keterampilan hanya diakuasai dengan jalan praktek dan banyak
berlatih”.

Selanjutnya Tarigan (2015: 3) berkata bahwa: “speaking is
languae, berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang
berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh
keterampilan menyimak, dan masa tersebutlah kemampuan berbicara
atau berujar dipelajari”. Berbicara merupakan salah satu keterampilan
dalam berbahasa, berbicara merupakan cara manusia berkomunikasi,
menyampaikan pendapaat dan mengungkapkan perasaan dalam segala
kondisi emosional dan lain sebagainya. Tarigan (2015: 15) menyatakan

bahwa: “berbicara adalah kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi
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artikulasi atau kata-kata mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan”.

Dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan kemampuan untuk
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasan kepada orang lain melalui
bunyi bahasa atau kata-kata. Berbicara sudah barang tentu berhubungan
erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh orang sang anak,
melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kebelumatangan dalam
perkembagan bahasa juga merupakan suatu keterlambatan dalam
kegiatan-kegiatan berbahasa.

. Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi
merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Oleh
karena itu, agar dapat menyampaikan pesan secara efektif, pembicaraa
harus memahami apa yang akan disampaikan atau dikomunikasikan.
Tarigan juga mengemukakan bahwa berbicara mempunyai tiga maksud
umum vyaitu untuk memberitahukan dan melaporkan (to inform),
menjamu dan menghibur (to entertain), serta untuk membujuk,
mengajak, mendesak, dan menyakinkan (to persuade).

Menurut Tarigan (2015: 16) menyatakan bahwa: “tujuan utama
berbicara adalah komunikasi”. Agar dapat menyampaikan pikira secara
efektif. Tujuan berbicara adalah pembicara memahami makna segala

sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Kemudian pada bagian lainnya
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tujuan berbicara adalah agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif,
untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sang pendengar dan penyimak.

Tarigan (2015: 16) mengatakan bahwa “pada dasarnya berbicara
memiliki tiga tujuan: 1) memberi tahu dan melaporkan ( to inform), 2)
menjamu dan menghibur, (to entertain), serta untuk membujuk,
mengajak, mendesak, dan menyakinkan ( to persuade).” Menurut Coles,
yang dikutip oleh solehan (2018: 175) bahwa “berbahasa lisan
merupakan inti dari setiap kurikulum pengajaran dilakukan melalui
media lisan”.

Oleh karena itu, setiap pembelajaran hendaknya tidak
menyebabkan siswa menjadi pendiam karena berbahasa lisan (berbicara)
merupakan Kkatasilator untuk perubahan kognitif dan afektif, serta
merupakan bagian yang penting dalam berkembangan berfikir Kritis.
Pada akhirnya, jika masing-masing siswa diberi kesempatan untuk saling
memberi dan mendengar sumbangan suara/pendapat, akan terbentuklah
suatu komunitas yang kuat. Dengan meningkatkan kuantitas kegitan
berpikir kritis, diharapkan akan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan kelas.

Selanjutnya, tujuan utama pembelajaran berbicara di SD adalah
melatih siswa agar dapat berbicara dalam bahasa indonesia yang baik dan
benar. Untuk mencapai tujuan tersebut banyak cara yang dapat

dilakukan, salah satunya yaitu dengan mecari berita faktual yang ada di
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koran/majalah, kemudian menempelkan sehelai kertas,sehingga menjadi
sebuah Kliping dan siswa diminta untuk memberikan tanggapan terhadap

masalah faktual tersebut.

c. Jenis-Jenis Keterampilan Berbicara
Menurut Musaba (2012: 12), keterampilan berbicara dapat dibagi

menjadi beberapa jenis, antara lain yaitu sebagai berikut:

1) Bercerita
Bercerita adalah menuturkan suatu cerita secara lisan ( walaupun
bahan cerita bisa berwujud karagan tertulis). Kebiasaan cerita ini
banyak ditemukan di berbagai daerah di indonesia. Pada waktu dulu
kegiatan bercerita jauh lebih semarak, dibadingkan dengan masa
sekarang. Kegiatan bercerita  dikalangan masyarakat jawa dan
beberapa daerah lain juga mengenal kegiatan bercerita berupa
pertunjukan wayang yang dibawakan oleh dalang dengan perangkat
alatnya. Banyak daerah lain mengenal kegiatan berceruta yang
disebutkan disini lebih bersifat tradisional, berlaku secara turun-
menurun

2) Debat
Istilah debat dampaknya juga cukup dikenal dikalangan masyarakat.
Terkadang ada ungkapan untuk seseorang yang senang berdebat,
maka disebut suka debat atau jago debat. Debat sebenarnya mirip

dengan dialog. Debat berarti bertukar piliran secara terbuka untuk
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membahas masalah yang masih merupakan pro dan kontra dengan
memperhatikan aturan dan tata tertib tertentu.
3) Diskusi
Istilah diskusi cukup dikenal, terutama dikalangan kaum terdidik. Bagi
kalangan kampus, diskusi sudah merupakan kegiatan yang di anggap
lazim. Diskusi diartikan sebagai pertemuan ilmiah untuk bertukar
pikiran mengenai suatu masalah. Diskusi kelompok biasanya ditandai
dengan lebih terbatasnya jumlah peserta, tingkat keformalan kurang
menonjol. Diskusi panel biasanya menghadirkan beberapa pebicara
kunci atau para menyaji materi, kemudian di ikuti audiens. Dalam
diskusi panel yang banyak berpern adalah para penulis ( para penyaji
atau pembicara), audiens memang diberi kesempatan memberikan
pendaat atau tanggapan, tetapi jatahnya lebih sedikit,
4) Wawancara

Wawancara merupakan kegiata tanya jawab dengan seseorang yang di
perlukan untuk dimintai keterangan atau pedapat mengenai suatu hal
untuk dimuat dalam surat kabar, disiarkan melalui radio atau tayangan
pada layar televisi. Istilah wawancara sudah tidak asing lagi di
kalanga masyarakat. Wawancara mirip dengan dialog. Namun,
wawancara cenderung lebih mengaktifkan orang yang diwawancarai.
Orang yang diwawancarai tentu amat beragam, bisa ia merupakan
seorang ahli atau nara sumber, juga bisa sebagai anggota masyarakat

biasa.
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5) Pidato dan Ceramah
Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara didepan umum atau berorasi
utuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran tentang
suatu hal. Sedangkan ceramah merupakan suatu kegaiatan berbicara di
depan umum dalam situasi tertentu untuk tujuan tertenu dan kepala
pendengar tertentu.

6) Percakapan
Percakapan adalah dialog antara dua orang atau lebih. Membangun
komunikasi melalui bahasa lisan (melalui telepon, misalnya) dan
tulisan di chat room). Percakapan ini bersifat interaktif yaitu
komunikasi secara spontan antara dua atau lebih orang.

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara
lisan kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan
dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang dikemas
dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan dengan rasa menyenangkan
(Madyawati L, 2016:162). Nurgiyantoro ( dalam Madyawati L,
2016:162) berpandat bahwa bercerita merupakan kegiatan berbahasa
yang bersifat produktif. Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan
pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas sehungga
dapat dipahami oleh orang lain.

Menurut Bromley (Dhieni, dkk 2014:15) mendefinisikan bahasa
sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide

maupun informasi yag terdiri atas simbol simbol visual maupun verbal.
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Simbol visual ( membaca dan menulis). Sedangkan simbol verbal (
menyimak dan berbicara). Dan pada penelitian kelas kali ini akan
membahas mengenai salah satu aspek tersebut yaitu aspek kemampuan
berbicara pada anak karena berbicara merupakan kemampuan yang
diperlu dipelajari untuk anak usia dini sebagai alat bersosialisasi.
Disimpulkan bahwa bahasa sebagai sistem simbol yang teratur
untuk mentransfer sebagai ide maupun informasi yang terdiri atas simbol
simbol visual maupun verbal. Simbol visual (membaca dan menulis).
Sedangkan simbol verbal ( menyimak dan berbicara).
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara
Berbicara adalah suatu kegiatan komunikasi antara 2 orang atau
lebih dengan menggunakan bahasa lisan. Menurut Maidar, dkk ( 2018:17)
dalam berbicara ada beberapa faktor yang menunjang keefektifan
berbicara. Faktor-faktor antara lain:
1) Faktor kebahasaan, terdiri dari:
a). Ketepatan ucapan, pengucapan bunyi bunyian harus tepat, begitu
juga dengan penempatan tekanan, dursi dan nada yang sesuai.
b).Pemilihan kata atau diksi harus jelas, tepat dan hervariasi sehingga
dapat memancing pemahaman dari pendengar. Ketepatan sasaran
pembicaraan, pemakaian kalimat atau keefektifan kalimat
memudahkan pendengar untuk menangkap isi pembicaraan.
2) Faktor non-kehahasaan terdiri dari:

a) Sikap yang tidak kaku;
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b) Kesedian menghargai pendapat;

¢) Pandangan ke pendengar;

d) Gerak-gerik atau mimik yang tepat;

e) Kenyaringan suara;

f) Kelancaran berbicara;

g) Penguasuan topik.

Berdasarkan keterangan diatas dapat kita simpulkan bahwa 2 faktor

yang mempengaruhi kemampuan berbicara seseorang. Yaitu faktor

kebahasaan dan faktor non-kebahasaan.

e Penilaian Keterampilan Berbicara

Setiap kegiatan belajar perlu diadakan penilaian termasuk dalam
pembelajaran kegiatan berbicara. Cara yang digunakan untuk mengetahui
sejauh manaa siswa mampu berbicara adalah tes berbicara (tes lisan). Pada
prinsip ujian ketermapilan berbicara,bukan menulis, maka keterampilan
berbicara lebih ditekakan pada praktik berbicara. Untuk mengetahui
keberhasilan suatu kegiatan tertentu perlu ada penilaian. Penilaian
hendaknya ditunjukan pada usaha perbaikan prestasi siswa sehingga

menumbukan motivasi pada pelajaran berikut.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial
dan emosional peserta didik serta merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan

membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang
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lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpastisipasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, serta menemukan kemampan analitis
dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia saat ini telah mencakup seluruh aspek
kebahasaan, maka siswa mampu di tuntun mampu berkomunikasi secara
efektif, selalu menggunakan bahasa sebagai sebagai alat komunikasi formal,
memahami Bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat, serta selalu
membanggakan bahasa Indonesia. Dengan begitu, siswa mampu
menggunakan bahasa indoesia dengan disertai rasa bangga terhadap
budayanya sendiri.

Berikut materi pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan strategi

Close Story Mapping :

4 .
Siswa menyimak Siswa

cerita menanggapi cerita
teman
-
Si BERKOMUNIKASI ]
e 4 Siswa N
menyebutkan i
instinsik menceritakan
kembali melalui
startegi Close
Siswa membuat S Story Mapping D

Siswa Memulai

motivasi siswa dalam

pembelajaran keterampilan bercerita

berbicara siswa akan
meninakat

Close Story
Mapping {1 Keaktifan, perhatian dan
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Gambar 2.1. Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Strategi Close Story
Mapping
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran
bahasa indonesia yang tepat untuk menerapkan strategi Close Story
Mapping adalah materi tentang berkomunikasi, karena dengan
berkomunikasi siswa dapat melatih keterampilan berbicara baik itu secara
langsung maupun melalui media pembelajaran. Dari berkomunikasi siswa
dapat menyimak cerita, siswa dapat menyebutkan dan siswa dapat
menceritakan kembali tentang pelajaran tersebut menggunakan bahasanya
sendiri.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar betujuan agar
peserta didik memiliki kememampuan sebagai berikut:
a. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis
b. Menghargai dan bangga meggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara;
¢. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk mencapai tujuan;
d. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
inteltual, serta kematangan emosional dan sosial;
e. Menikmati dan memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan

berbahasa;
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f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah
dan intelektual manusia Indonesia.

Menurut Kusmayadi (dalam Nugraheni, 2012:8) menyatakanm bahwa
mengkhawatirkan terkikisnya Bahasa indonesia, yang baik dan benar
ditengah arus globalisasi. Kecenderungan masayarakat atau pun pelajar
menggunakan bahasa asing dalam percakapan sehari-hari semakin tinggi.
Bahasa gaul telah banyak terasimilasi dan menjadi umum. Bahasa gaul
sering digunakan sebagai sarana percakapan sehari-hari

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia di
sekolah Dasar merupakan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam beromunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Maka pembelajaran
bahasa Indonesia yang berkualitas harus ditingkatkan laagi isekolah Dasar
agar peserta didik tidak mudah terpengaruh  dengan perkembangan
globalisasi yang dapat megikis rasa nasionalisme terhadap bahasa pemersatu
bangsa yaitu bahasa Indonesia.

B. Kerangka Konseptual

Cloze Story Mapping adalah grahic organizers yang terdiri dari enam
komponen yang biasanya muncul dalam sebuah cerita yaitu judul, karakter,
setting, cerita utama, masalah dan konflik dan solusi. Dalam penelitian ini
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan strategi. CSM dan strategi
konvensional. Strategi CSM merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan

pemahaman siswa mengenai teks dengan proses membaca pemahaman.
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Strategi CSM mengkombinasikan unsur-unsur strategi pemetaan cerita
untuk menyajikan kembali struktur dan sematik isi teks. Sementara itu, strategi
konvensional yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013. Berbicara adalah keterampilan meyampaikan pesan
melalui lisan atau berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.

Pembelajaran CSM dilakukan dengan menuliskan kembali struktur dan
unsur kebahasaan dari dalam teks yang dibaca secara berkelompok. Kemudian
siswa mengisi lembar CSM secara mandiri. Hal ini dilakukan untuk mengukur
dan memperdalam pemahaman siswa mengenai teks yang telah dibaca.
Sementata strategi kovesional dilakukan melalui kegiatan mengamati,
menanyak mengumpulkan data/mengeksplorasi, menalar dan
mengkomunikasikan. Dengan penggunaan dua strategi tersebut maka
selanjutnya dapat diketahui strategi yang efektif digunakan dalam keterampilan

berbicara pada siswa kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka Deras.
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l

Guru perlu memilih
model pembelajaran
yang tepat agar
keterampilan berbicara
siswa dapat meningkat

Model Close Story
Mapping

l

Siswa dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan
berimajinasi. Hasil dari pemikiran siswa dihargai sehingga sioswa
makin termotivasi untuk belajar. Siswa akan saling bekerjasama untuk
mengelolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

l

Keterampilan berbicara
meningkat

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Close Story Mapping
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan masalah yang ingin diteliti penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deksriptif, yaitu untuk memperoleh gambaran umum tentang
hal-hal yang berkaitan dengan kesulitan pengetahuan numerasi siswa dalam
mengaplikasikan berkaitan konsep operasi hitung di dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Basri (2014) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial secara individual maupun kelompok. Salah satu prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif.

Menurut sugiyono (2016 : 9) deskriptif adalah pencarian data mengenai
interprestasi yang tepat untuk membuat gambaran atau deskripsi secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi atau kejadian . Selanjutnya
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang

bertujuan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada.

Penelitian kualitatif dipilih karena penekanaan penelitian ini terdapat
pada makna dan sifatnya yang induktif sehingga dapat digunakan untuk
mengetahui dan memahami lebih dari tentang kesulitan siswa dalam

mengaplikasikan konsep operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Lokasi Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu
penelitian. Penelitian ini di laksanakan di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras
beralamat di kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu bara.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022
s/d Mei 2022. Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Bulan
Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

Observasi Awal

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Acc Proposal

Seminar Proposal

o O B~ W N

Pelaksanaan
Penelitian

7 Pengelolaan data
8 Hasil akhir dan

kesimpulan

9 Sidang skripsi
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa Kelas 4A yang berjumlah 20 dan 1
Guru yang mengajar di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei
Suka, Kabupaten Batu Bara, 4A.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Efektivitas Strategi Cloze Story
Mapping untuk menigkatkan keterampilan Berbicara siswa kelas 4 UPTD
SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara.
D. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi dari responden sesuai lingkup
penelitian. Data kualitatif adalah data yang sifatnya tidak numerik. Data
kualitatif biasanya dikumpulkan untuk menjaring informasi yang tidak dapat
ditangkap secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
berbagai setting, sumber dan berbagai cara bila dilihat dari segi cara atau
teknik pengumpulan data maka dapat dilakukan dengan wawancara dan
observasi.

Berikut ini ada beberapa teknik pengumpulan data terkait Analisis
Kesulitan pengetahuan Numerasi Siswa Kelas 4 di SDN 12 Sei Suka Deras,
Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara dalam mengaplikasikan konsep
operasi hitung di dalam kehidupan maka peneliti menggunakan teknik sebagai

berikut;
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a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada
kesempatan lain.
b. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses biologis,
suatu proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila.
E. Kehadiran Penelitian
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini
seperti yang dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti
atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Sesuai
dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat
penting dan diperlakukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci
utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pekumpulan
dataa. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang
yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak.
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan
untuk mengamati dan pengumpulan data yang dibutuhkan. Penelitian
melakukan peneliti di SDN 12 Sei Suka Deras pada tanggal 7 september

sampai 9 september 2022. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
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ini adalah  data-data mengenai  kesulitan-kesulitan  siswa  dalam

mengaplikasikan konsep operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabshan data dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan triangulasi. Menurut Nusa saputra dalam bahasa sehari-hari, triangulasi
dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data mengunakan
beragam sumber, teknik dan waktu. Adapun penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

1. Triangulasi teknik berkaitan dengan penggunaan berbagai cara secara
bergantian untuk mematikan kebenaran data. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan berbagai teknik untuk mengambil data seperti wawancara dan
observasi

2. Triangulasi sumber yaitu berkaitan dengan penggunaan sumber data yang
beragam untuk memastikan data benar atau tidak. Dalam penelitian ini,
sumber perolehan data yang tidak hanya berasal dari guru sebagai informasi
utama keterlibatan kepala sekolah, dan siswa sebagai sumber data
merupakan upaya untuk meningkatkan kredibilitas data.

G. Jenis dan Prosedur Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field recearch), yang
memusatkan pada fenomena yang terjadi pada saat ini. Prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini memuat deskriptif fenomena

yang diselidiki dengan mengklasifikasi karakteristik fenomena tersebut
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secara faktual (Moh. Uzer Usman: 2009). Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Basrowi dan Suwandi: 2008).

Pendekatan kualitatif ini menggunakan metode deskriptif, artinya
peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada
objek tertentu secara jelas dan sistematis, dengan tujuan untuk menerangkan
terhadap suatu gejala yang diperoleh di lapangan (Sukardi: 2011). Jadi
dengan adanya pendekatan ini diharapkan nantinya data yang diperoleh dari
sebjek dan objek penelitian akan dapat diketahui secara keseluruhan tentang
Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping untuk menigkatkan keterampilan
Berbicara siswa kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei
Suka, Kabupaten Batu Bara.

Teknik Analisis Data

Menurut sugiono ( 2012:224) teknik analisis data merupakan proses
menyusun dan mencari Secara sistematis data yang di dapat dari hasil
catatan, wawancara, lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, melalakukan sintesa,
menjabarkan ke dalam unit-unit ,menyusun ke dalam pola, membuat dan
memilih kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri atau orang

lain. Komponen dalam analisis data yaitu:
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1. Reduksi data
Mereduksi data yaitu merangkum, memusat kan pada hal-hal yang
penting, memilih pokok-pokok, mencari tema dan menghilangkan yang
tidak perlu. Redukasi data ialah proses berfikir sensitif yang
membutuhkan keluasaan dan kecerdasan ke dalam wawasan tinggi.
Dalam penelitian ini peneliti memilih data yang akan dibutuhkan dalam
efektivitas strategi cloze story mapping dalam meningkatkan
keterampilan berbiacara

2. Penyajian data
Penyajian data yaitu untuk memudahkan peneliti melihat gambaran
secara keseluruhan maupun bagian tertentu. Batasan yang diberikan di
dalam penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun serta
memberikan kemungkinan adanya pengambilan tindakan dan penarikan
kesimpulan . Penyajian data dilakukan dengan cara memaparkan atau
mendeskripsikan hasil temuan dalam wawancara dengan informan terkait
dengan efektivitas strategi cloze story mapping dalam meningkatkan
keterampilan berbicara

3. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan vyaitu melakukan pemeriksaan secara terus
menerus selama proses penelitian berlangsung. Terhitung dari awal
memasuki lokasi penelitian serta selama proses pengumpulan data.

Penelitian menganalisis dan mencari tema, pola, hubungan persamaan.
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Pada penelitian ini peneliti memberikan kesimpulan berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa langkah sebagai berikut :

. Penentuan permasalahan dan tujuan yang akan dicapai

. Mencari referensi penelitian

Penentuan sumber penelitian
Pembuatan panduan pertanyaan wawancara
Melakukan wawancara

Melakukan observasi

. Melakukan analisis dan pengolahan data

Penarikan kesimpulan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Temuan Umum
1. Profil SDN 12 Sei Suka Deras

UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras adalah lembaga pedidikan dengan
Nomor Pokok Sekolah Nasional 10203813 yang terletak di Dusun VIII, Sei
Suka/Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batubara, Provinsi Sumatera
Utara, Kode Pos 21257. UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras dinilai strategis
karena lokasinya yang terletak di pinngir jalan dan berada di tengah
pemukiman warga, sehingga banyak anak-anak yang menempuh pendidikan di
sekolah tersebut.

Sejarah UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras berdiri pada tahun 1981.
Pada awalnya sekolah ini hanya memiliki tiga ruangan dengan jumlah murid
sekitar 12 orang. Setelah beberapa tahun kemudian yaitu tahun 1991 sekolah
ini berubah lagi menjadi UPTD SD yang terus menerus dilengkapi baik sarana
maupun prasarana. Berikut ini identitas sekolah yang didaftarkan pada Data

Pokok Kemendikbud Republik Indonesia:

NPSN : 10203813

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan :SD

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Pendirian Sekolah -

Tanggal SK Pendirian :1981-01-01

SK Izin Operasional -
Tanggal SK Izin Operasional : 1991-01-01

39
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Adapun visi misi UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras yakni:
a. Visi UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras
Mempersiapkan murid yang mandiri, cerdas, terampil, disiplin dan
berbudi pekerti.
b. Misi UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras
1. Menanamkn dasar-dasar perilaku berbudi pekerti dan berakhlak mulia
2. Menumbuhkan dasar-dasar kemahiran membaca, menulis dan
berhitung
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan
berfikir logis, kritis dan kreatif
4. Menumbuhkan sikap toleransi, tanggung jawab, kemandirian dan
kecakapan emosional
5. Membentuk rasa cinta terhadap bangsa
Data sekolah menunjukkan jumlah tenaga pengajar pada UPTD. SD
Negeri 12 Sei Suka Deras pada tahun pelajaran 2022/2023 vyaitu sebanyak 13
orang, yang terdiri dari 10 orang guru dan 3 orang sebagai tenaga

kependidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4.1. Jumlah Tenaga Pendidik UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras

PENDIDIKAN
NO NAMA KULAIFIKASI
TH LULUS [FAKULTAS JURUSAN
AKADENIK

1|MISRAWATI SS.Pd S.1 2008|PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
2|RAHMAWATI,SPd S.1 2000(FKIP PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
3[SORTA,SPd S.1 2008|FKIP PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN IPA
4{SURIANI,SPd S.1 2006|PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
5{NURAINUN,SPd S.1 2004|PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
6/NURLAILA S.Pd S.1 2005(PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN IPA PENDIDIKAN MATEMATIKA

7|WARDANA SIREGAR,S.Pd S.1 2006(FKIP PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN IPA

8|R THERESIA SIGALINGGING,S.Ag S.1 2010|FKIP PENDIDIKAN AGAMA KATHOLIK

9|ADELINA SIHOMBING,S.Pd.K S.1 2008|FKIP Pendidikan Agama Kristen
10|SUPRIANTO,SPd S.1 2018|FKIP PENDIDIKAN GURU SD
11|DEWI SARTIKA SITUMORANG,SPd S.1 2008|FKIP PENDIDIKAN BIOLOGI
12|RATI YUNITA SITUMORANG,SPd S.1 2018|FKIP PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS
13[SITIASTUTI SMA 2018|- IPA
14|RATIH LESTARI,S.Pd S.1 2021(FKIP PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

TENAGA KEPENDIDIKAN/TU
No NAMA KULAIFIKASI TH LULUS |FAKULTAS JURUSAN
AKADENIK
1|R. HARIADI,S.Pd S.1 2018|FKIP MATEMATIKA

Sumber: UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras, 2022.

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di UPTD. SD Negeri 12 Sei

Suka Deras dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Jumlah Sarana dan Prasana UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras

Kondisi
No Jenis Ruang Layak | Baik Kurang Buru Jumlah
Layak k
1 | Ruang Kepala Sekolah \ - - - 1
2 Ruang Guru \/ - - - 1
3 Ruang Kelas \ - - - 9
4 Ruang TU - \ - - 1
5 | Ruang Perpustakaan - \ - - 1
6 | Tempat Sanitasi (WC) - \ - - 2

Sumber: UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras, 2022.
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UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras pada tahun pelajaran 2022/2023
memiliki peserta didik sebanyak 194 orang, yang terdiri dari 104 orang laki-
laki dan 90 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel
berikut ini:

Tabel 4.3. Jumlah Peserta Didik UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 1 18 19 37
2 2 12 15 27
3 3 20 16 36
4 4 11 9 20
5 5 29 19 48
6 6 14 12 26
Jumlah 104 90 194

Sumber: UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras, 2022.

Terakhir, waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
setiap hari Senin sampai dengan Jumat. Pembelajaran sebelumnya di awal
tahun pembelajaran 2022/2023 sempat dilakukan dengan sistem luar jaringan
(Luring) internet, namun di tahun ajaran 2022/2023 sudah memulai
pembelajaran sistem tatap muka. Kegiatan belajar mengajar di mulai pada
pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB untuk seluruh kelas mulai
dari kelas I sampai kelas VI
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Data ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan menggunakan
teknik-teknik yang diperolen melalui teknik wawancara, observasi,

dokumentasi yang kemudian data tersebut digambarkan secara diskriptif
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kualitatif untuk melihat sejauh mana efektivitas strategi cloze Story Mapping
(CSM) dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa serta tingkatan
respon siswa terhadap efektivitas strategi cloze Story Mapping (CSM) dalam
meningkatkan keterampilan berbicara di UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras.

Pelaksanaan ini dilaksanakan pada tanggal 7 September 2022 sampai
dengan 9 September 2022. Data yang terkumpul merupakan jawaban atas
permasalahan yang telah peneliti rumuskan. Data tersebut akan diungkapkan
dalam bentuk uraian dan penjelasan dengan permasalahan strategi cloze Story
Mapping (CSM) dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 1V di
UPTD. SD Negeri 12 Sei Suka Deras. Kemudian data tersebut diolah dalam
bentuk keadaan yang sebenarnya secara rinci berdasarkan rumusan masalah
yang terjawab oleh responden, yaitu guru dan siswa. Pemaparan yang disajikan
dalam skripsi ini sesuai dengan hasil informasi yang diberikan responden saat
peneliti berada di lapangan.
. Desrkripsi Pertemuan Khusus

Pada pembahasan ini penulis akan menguraikan hasil wawancara dan
observasi sebagai penelitian dilapangan. Data yang bersifat kualitatif akan
diuraikan kedalam deskritif terhadap permasalahan tentang strategi cloze story
mapping dalam meningkatkan keterampilan berbicara
1. Hasil Data Wawancara

Hasil Data wawancara peneliti saat melakukan penelitian terhadap

beberapa narasumber utama yang terdiri dari kepala sekolah dan guru terkait

pelaksanaan strategi cloze story mapping. Hasil wawancara kepala sekolah
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tentang pelatihan yang dilaksanakan disekolah ini  meningkatkan
kemampuan sekolah sering melakukan sosialisasi atau pelatihan yang
dilaksanakan baik kelompok kerja guru ataupun kkg jug dilaksanakan
fasilistator pembelajaran yang bermitra dengan tanoto pondesen baik pasda
pembelajaran maupun MBS yang ada di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras.dan
mereka memakai kurikulum 2013 karena kurikulum merdeaka masih dalam
tahap pembicaraan untuk diimplementasikan di SDN 12.

Dan hasil wawancara guru dengan menggunakan strategi ini ia terkadang
menggunakan CSM dalam pelajaran saya terutama untuk meningkatkan
pemahaman merek jika bercerita menggunakan dialog. Dengan
menggunakn materi bahasa indonesia.

2. Hasil Data Observasi

Hasil Data observasi peneliti saat melakukan penelitian tentu
membuahkan hasil, dimana dalam penelitian siswa mampu mencerna materi
yang disampaikan peneliti kepada 20 orang siswa dalam satu kelas yaitu kelas
4 SDN 12 Suka Deras. Siswa memiliki peningkatan dalam keterampilan
berbicara nya, siswa mampu berkomunikasi dengan lancar dengan bahasa yang
baik sehingga siswa tersebut tidak canggung dalam berbicara, siswa berupaya
untuk terus memperbaiki cara berbahasa dan keberanian dalam berbicara
sehingga dapat didapatkan kesimpulan bahwa hasil observasi siswa, siswa
memiliki peningkatan dalam keterampilan berbicaranya.

Peneliti melakukan observasi dengan melihat setiap proses siswa dalam

usaha nya untuk meningkatan keterampilan berbicaranya, peneliti melakukan
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beberapa tindakan agar siswa mampu berusaha untuk meningkatan
keterampilan berbicara.

Berdasarkan hasil observasi siswa melalui lembar observasi siswa
mampu serius dalam mengikuti pelajaran,memperhatikan demonstrasi
pembacaan hasil diskusi dari pekerjaan kelompok,aktif dalam mengajukan
pertanyaan,mampu  memberikan  saran/pendapat dalam pembelajaran,
mendengarkan penjelasan dalam diskusi dan berkemauan dalam menyelesaikan
tugas kelompok serta mampu menyelesaikan tugas dengan bersemangat dalam
belajar. Cloze story mapping memudahkan siswa untuk dapat memudahkan
mereka dalam berkomunikasi dan bersosialisasi bersama teman teman nya
sehingga siswa mampu memiliki kemauan yng tinggi dalam belajar dan
bekerjasama bersama teman temannya.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi cloze story mapiping
siswa UPTD SDN 12 Sei Suka Deras dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tujuan peneliti ini maka
peneliti menggunakan wawancara dan observasi yang digunakan untuk
mengetahui strategi cloze story mapiping siswa UPTD SDN 12 Sei Suka Deras
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa memiliki peningkatan
dalam keterampilan berbicaranya dalam menggunakan strategi cloze story
mapping. Berdasarkan hasil observasi siswa melalui lembar observasi siswa

mampu serius dalam mengikuti pelajaran,memperhatikan demonstrasi
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pembacaan hasil diskusi dari pekerjaan kelompok,aktif dalam mengajukan

pertanyaan,mampu  memberikan  saran/pendapat dalam pembelajaran,

mendengarkan penjelasan dalam diskusi dan berkemauan dalam menyelesaikan
tugas kelompok serta mampu menyelesaikan tugas dengan bersemangat dalam
belajar.

E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya menganalisis 1 (satu) kelas di Kelas A-IV UPTD SD.
Negeri 12 Sei Suka Deras sehingga mungkin memiliki hasil berbeda dengan
Kelas IV UPTD SD. Negeri 12 Sei Suka Deras lainnya;

2. Penelitian ini hanya berlangsung pada 1 (satu) jam mata pelajaran Bahasa
Indonesia sehingga alokasi waktu selama penyampaian terpotong-potong

dan terbatas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan lakukan pada Efektivitas Strategi

Cloze Story Mapping (CSM) Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Siswa Kelas 4 UPTD SDN Sei Suka Deras Kecamatan Sei Suka Kabupaten

Batubara TA. 2021-2022”, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu:

1. Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping (CSM) Dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa pada Kelas 4-A UPTD SDN Sei Suka Deras
Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara TA. 2021-2022 menunjukan hasil
belajar yang lebih baik sebelum menggunakan strategi cloze story mapping
(CSM) dalam mempelajari teks petunjuk melakukan sesuatu dengan tema
“bertelepon”. Efektivitas strategi cloze story mapping (CSM) terlihat dari
antusias serta mampu berkomunikasi, baik antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa yang membuat perhatian siswa terfokus dan
mudah memahami pembelajaran serta menyimpulkan pembelajaran.

2. Tingkatan Respon Siswa Terhadap Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping
(CSM) Dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Di UPTD. SD Negeri
12 Sei Suka Deras didukung oleh faktor-faktor yang meliputi: faktor guru,
faktor prasarana dan sarana, faktor minat siswa dan faktor perhatian siswa
sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya alokasi waktu dalam
penyampaian materi yang menggunakan Strategi Cloze Story Mapping

(CSM)
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B. Saran
Adapun saran yang diberikan yaitu:

1. Untuk guru diharapkan ketika mau menerapakan startegi csm agar lebih
efektif dan efesien dalam memanfaatkan waktu dalam pelaksanakan
pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai harapan
yang diinginkan.

2. Untuk siswa disarankan siswa selalu siap beradaptasi denagn strategi
apapun yang diterapkan guru dalam kegiatan membaca pemahaman.Untuk
peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya mengenai pelaksanaan strategi CSM pada kegiatan
membaca pemahaman, dan sebagai bahan perbandingan untuk lebih

memperdalam penelitian dan menyempurnakan penelitian ini.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 SILABUS

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Standar Kompetensi :

SILABUS

: UPTD SDN 12 Sei Suka Deras

: Bahasa Indonesia

14
: 2 (satu)

petunjuk dan cerita anak yang dilaksanakan.

1. Mendengarkan dan memahami penjelasan tentang

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Alokasi Alat Dan
Dasar Pokok Belajar Waktu Bahan
1. Mendengarkan | 1. Siswa Teks 1. endengarkan 1x 1. Buku
1.1. Melakukan dapat petunjuk petunjuk Pertemuan | Bahasa
Sesuatu mendenga | melakuk bertelepon Indonesia
berdasarkan rkan an 2. Menjelaskan | 2 x 35 Menit | 2. Gambar
penjelasan petunjuk | sesuatu kembali
yang bertelepon petunjuk
disampaikan bertelepon
secara lisan 2. Siswa dengan benar
dapat dan jelas
menjelask 3. Menanggapi
an kembali penjelasan
petunjuk tentang
bertelepon petunjuk
dengan bertelepon
benar dan 4. Menyusun
jelas percakapan
melalui
3. Siswa telepon
dapat 5.
menangga Memperagak
pi an teks
penjelasan percakapan.
tentang
petunjuk
bertelepon
4. Siswa
dapayt
menyusun
percekapa
n melalui

telepon




5. Siswa
dapat
meperang
kat  teks
percakapa
n.

Guru Kel§ v

urlaila, S.Pd
198108042014062005




Lampiran 2 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan ? II}E’II"D SDN 12 Sei Suka Deras
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 4/2

Pertemuan ke i3

Alokasi Waktu : 2x3 menit

A. Standart Kompetensi
1. Mengungkapkan pikiran perasaan dan pengalaman secara lisan dengan
bertelepon dan bercerita

B. Indikator

1. Siswa dapat mendengarkan petunjuk bertelepon

2. Siswa dapat menjelaskan kembali petunjuk bertelepon dengan benar dan
jelas

3. Siswa dapat menanggapi penjelasan tentang petunjuk bertelepon

4. Siswa dapayt menyusun percekapan melalui telepon
5. Siswa dapat meperangkat teks percakapan

C. Tujun Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran peserta didik mampu,

1. Mengetahui diucapkan saat memulai percakapan ditelepon dengan
benar

2. Mengetahui yang diucapkan saat mengakhiri percakapan ditelepon
dengan benar

3. Mempratekan perckapan melalui telepon dengan benar

D.Materi Ajar
Teks dialog tentang percakapan melalui telepon antara”Budi dan
Beni”(terlampir)



F. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan
salam

Guru menanyakan
kabar lalu
selanjutnya,
Menyanyikan lagu
“Indonesia Raya”
bersama-sama.
Mengajak  siswa
untuk yel yel tepuk
semangat

Guru membuka
pembelajaran
dengan berdoa
bersama yang
dipimpin salah satu
siswa

10 Menit

Inti

Guru mengajarkan
siswa tentang
keterampilan
berbicara
Kemudian guru
mengaitkan
pembelajaran
media mapping
Guru membuat
dialog percakapan
Sebeluinnya guru
mengenalkan apa
itu cloze story
mapping

Lalu guru
menjelaskan apa
saja yang kita
ucapkan ketika
menelepon

Lalu guru mulai
mencontohkan
pembuatan cloze

45 Menit

story mapping




Langkah pertama
nya.membaca
cerita,tempat judul,
menggambarkan
hubungan secara
simetris dari pusat
peta, dan
melampirkan
potongan
informasi,menyedi
akan kontak
sekunder untuk
menampang rician
penting yang
terkait dengan alur
cerita, meninja
kembali peta cerita.
Lalu guru membuat
cerita dongeng
yang berdialog
untuk percakapan
di telepon

Kegiatan

Lalu guru
mengajak siswa
kedepan untuk
membacakan
dialog dan
membuat mapping
dengan
menggunakan
cerita dongeng.
Lalu guru
memberikan
kesempatan peserta
didik untuk
membaca dialog
cerita sebelum
dimintak maju
kedepan kelas
secara bergantian
Guru memberikan
reward pada siswa
yang maju kedepan

45 Menit

Penutup

‘Guru mengoreksi
_penampilan peserta

10 Menit




didik.

e Guru bersama

| dengan peserta
didik melakukan
refleksi mengenai
pembelajaran hari
ini.

e Guru
menyampaikan
pembelajaran pada
pertemuan
selanjutnya.

3 ¢  Guru menutup

, pembelajaran

" dengan memberi

salam dn berdoa

dipimpin oleh salah

z satu peserta.

G. Metode /Strategi, dan Media Pembelajaran
1. Metode
e Diskusi
2. Strategi Pembelajaran
¢ Cloze Story Mapping
3. Media
e Gambar orang yang melakukan percakapan
melalui telepon
H. Sumber Belajar
Buku paket “saya senang berbahasa Indonesia”™

I. Penilaian
Penilaian Psikomotor
Aspek aspek penilain keterampilan berbicara

Sei Suka, September 2022
Kepala Sekolah Penilitia

Ega Malinda
1802090147




Lampiran 3. Lembar Observasi Siswa

Nama peneliti . Ega malinda
Nam Siswa :Alo{l‘ 1fawan
Kelas ‘o4

Lembar Observasi Keterampilan Berbicara

' No“  Aspek vang di Obervasi | Ya 1 Tidak i
i L |
1 | Serius dalam mengikuti i | i
| pelajaran < i |
2 | Siswa memperhatikan i '1‘
demonstrasi dan pembacaan : Ji
hasil diskusi dari perkerjaan < |
kelompok '
3 | Aktif dalam mengajukan N -
'Q pertanyaan dan menjawab \/ |
pertanyaan
;_4 Siswa Mampu meinberi saran ;
/pendapat dalam pembelajaran v ;
s Mendengarkan penjelasan guru | ) B 1
L ! 4 !
dan diskusi ' 1
e ; t !
| 6 | Berkemauan menyelesaikan ; j
| tugas kelompok i o |
7 | Siswa Mampu berbicara dalam | '
{ |
Z bercerita ! ~
| . | L R
' 8 | Memberikan kepada siswa ‘ 7
untuk menjawab pertanyaan
: o - ) v |
i vang diberikan oleh guru~ | -
|
19 | Guru membimbing siswa siswa
: ~ -

f dalam menuliskan kata kunci




yang terdapat pada cerita

10

Guru membimbing setiap
kelompok untuk berlatih
bercerita sebelum maju

menceritakan didepan kelas

Q

11

Guru memberikan contoh cara

bercerita

%

| Guru membimbing siswa

- selama proses bercerita

' berpasangan

AN

T .
- Siswa mampu menyimpulkan

cerita yang telah disampaikan

A A OO

Siswa mampu melaksanakan
praktek keterampilan berbicara
dalam bentuk menceritakan

kembali isi cerita

NS

15

Siswa mampu bercerita dalam

- dialog

\§

Y

50

< [00 =160



Lampiran 4. Pedoman Wawancara

1) Untuk Kepala Sekolah

a.

Berapa lama bapak mendapat amanah untuk menjabat sebagai kepala
sekolah di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka,
Kabupaten Batu Bara?

Bagaimana latar belakang bapak sebelum di UPTD SDN 12 Sei Suka
Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di UPTD SDN 12 Sei Suka
Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?

Program atau pelatihan apa saja yang dilaksanakan untuk
meningkatkan kualitas guru dan peserta didik di UPTD SDN 12 Sei
Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara?

2) Untuk Bagian Kurikulum dan kesiswaan

a.

Kurikulum apa yang digunakan di di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras,
Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?
Bagaimana cara bagian kurikulum dan kesiswaan dalam menerapkan

Kurikulum ?

3) Untuk Guru

a.
b.

Apa latar belakang pendidikan ibu/bapak?

Sudah berapa lama ibu/bapak mengajar di UPTD SDN 12 Sei Suka
Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?

Selain di sini apakah ibu/bapak pernah mengajar di tempat lain, dan
berapa lama ibu/bapak mengajar di sana?

Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan-pelatihan peningkatan
mutu guru?

Apakah buku pelajaran di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan
Sei Suka, Kabupaten Batu Bara sesuai dengan Kurikulum 2013?
Apakah bapak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
setiap akan melaksanakan pengajaran?



Apakah bapak menggunakan Strategi CSM pada kegiatan membaca
pemahaman ?

Materi apa yang bapak ajaran ketika menggunakan strategi tersebut?
Sebelum menerapkan Strategi CSM tersebut di dalam pembelajaran
apakah bapak menguji terlebih dahulu strategi tersebut?

Sebelum memulai pembelajaran apakah bapak menyampaikan
pendahuluan, tujuan dan memotivasi siswa

Pada saat bapak menggunakan Strategi CSM apa saja langkah-langkah
pada kegiatan tersebut?

Apakah dalam Strategi CSM ada pembagian kelompok, dan

bagaimana Bapak menetapkan anggota kelompoknya?

. . Bagaimana upaya ibu/bapak agar dapat menarik perhatian siswa

dalam memberikan pelajaran?

Menurut ibu/bapak fasilitas yang bisa digunakan untuk menunjang
kegiatan membaca ini sudah lengkap?

Setelah selesai proses pembelajaran apakah bapak mengevaluasi siswa
maupun pembelajaran yang bapak laksanakan?

Apakah ada problem-problem yang ibu/bapak hadapi pada saat
kegiatan membaca pemahaman?

Bagaimana tanggapan bapak mengenai strategi CSM dalam

pembelajaran?

4) Untuk Tata Usaha

a.

Kapan berdirinya UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Sei
Suka, Kabupaten Batu Bara?

Bagaimana sejarah/latar belakang berdirinya UPTD SDN 12 Sei Suka
Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?

Apa Visi dan Misi serta tujuan UPTD SDN 12 Sei Suka Deras,
Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?

Bagaimana struktur organisasi di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras,
Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?



e.

Berapa jumlah siswa perkelas menurut jenis kelamin pada tahun
ajaran 2020/2021 di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras, Kecamatan Seli
Suka, Kabupaten Batu Bara ini?

Berapa jumlah guru, Tata Usaha, di UPTD SDN 12 Sei Suka Deras,
Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?

Berapa jumlah ruang belajar dan ruangan lainnya di UPTD SDN 12

Sei Suka Deras, Kecamatan Sei Suka, Kabupaten Batu Bara ini?
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Ega Malinda
NPM 21802090147 ;
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping (CSM) dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka Deras T.A 2021/2022"

“Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :
Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi S.Pd.M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripst saya.
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Hormat Pemohon,
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Dan Dosen Pembimbing
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Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen
pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Ega Malinda

NPM : 1802090147

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian . Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping (CSM)
dalamMeningkatkan Keterampilan  Berbicara Siswa
Kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka Deras T.A
2021/2022

Pembimbing : Indah Pratiwi S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 30 Maret 2023

Medan, 27 Sya’ban 1443 H
30 Maret 2022M
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1. Fakuitas (Dekan) STARS
2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi:

Nama . EGA MALINDA

NPM . 1802090147

Program Studi : Pendidikan Guru SekolahDasar

JudulSkripsi . Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping (CSM) dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas [V UPTD SDN 12 Sei Suka Deras Tahun
Ajaran 2021/2022

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal

DiketahuiOleh:

DisetujuiOleh:
Ketua Program Studi Pembimbing
Pendidikag’'Giru Sekolah Dasar
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Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd ) Indah Pratiwi S.Pd..M.Pd
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Nama Mahasiswa  : Ega Malinda

NPM : 1802040047
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Efektivitas Strategi Cloze Story Mapping dalam Meningkatkan

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 4 UPTD SDN 12 Sei Suka

Deras

Pada hari Selasa, tanggal 26 April, tahun 2022 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 26 April 2022
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Bismillahirahmanirrahim
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Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama :  EgaMalinda

NPM : 1802090047

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektifitas Strategi Cloze Story Mapping dalam Meningkatkan

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas [V UPTD SD Negeri 12 Sei Suka
Deras Batu Bara

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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